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ABSTRACT 
 
 Work discipline and work productivity in a company is very important. To achieve high 
productivity, it needs work discipline. Therefore it is necessary to conduct a scientific study through 
research on the relationship discipline with productivity, with the formulation of the problem is the 
relationship between work discipline with employee productivity at the office of state treasury services 
Langsa. The approach used in this research is correlational approach that want to measure the 
correlation of variable of work discipline and work productivity. Work discipline is one of the most 
important factors in improving employee productivity, because with employee work discipline will be 
able to achieve maximum work productivity. The level of discipline can be measured through adherence 
to rules that heve been determined by the company and from personal awareness. And individual 
productivity can be judged by what the individual does in doing his job. 
 
 The result of the research shows that there is a significant positif correlation between work 
discipline and employee work productivity with product moment correlation test with significant 0,965 
conclusion there is a significant positive correlation between work discipline with employee work 
productivity At KPPN LANGSA.   
 
Kata Kunci : Disiplin kerja, Produktifitas Kerja, KPPN Langsa 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 Pada umumnya sebuah perusahaan 
perlu adanya penerapan disiplin kerja untuk 
meningkatkan produktifitas kerja guna 
mencapai tujuan yang telah  direncanakan. 
Majunya perusahaan dapat dilihat dari tingkat 
disiplin pegawai perusahaan tersebut. Salah 
satu tantangan yang dihadapi dalam 
meningkatkan produktifitas (Idris, I., Hasibuan, 
H., Efriza, D., & Sari, R. A: 2017) kerja pegawai 
adalah rendahnya tingkat kesadaran pegawai 
terhadap disiplin.Untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas–tugas pekerjaan, menjamin 
terpeliharanya tata tertib serta untuk 
memperbaiki dan mendidik karyawan yang 
melakukan kesalahan. Maka dibuatlah 
peraturan tentang kedisiplinan yang mengatur 
mengenai kewajiban, larangan dan sanksi 
apabila kewajiban apabila  tidak di taati atau 
larangan yang di langgar oleh pegawai yang di 
atur dalam peraturan perusahaan. 
  
 Halimah (2014) berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu 
peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis 
yang harus di taati dalam suatu organisasi atau 
perusahaan. Sedangkan produktifitas kerja 
merupakan suatu tujuan sebuah organisasi 
atau perusahaan. jika disiplin kerja semakin 
tinggi maka semakin tinggi pula produktifitas 
kerja karyawan. Penelitian ini membuktikan ada 
hubungan yang signifikan antara disiplin kerja 
dengan produktifitas kerja karyawan PT.Mitra 
Saruta Indonesia. Hal ini berarti bahwa disiplin 
kerja dengan produktifitas kerja sangat 
berhubungan. Korelasinya bersifat positif, 
artinya semakin tinggi disiplin kerja maka akan 
dibarengi semakin tinggi pula produktifitas kerja 
karyawan PT.Mitra Saruta Indonesia kota 
Gresik. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 
hubungan posititif yang signifikan antara disiplin 
kerja dengan produktifitas kerja dengan 
koofesien nilai korelasi product moment 0,004 
kesimpulannya terdapat hubungan yang positif 
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yang signifikan antar disiplin dan produktifitas 
kerja di PT. Mitra Saruta Indonesia Gresik. 
  
 Tujuan penilitian ini bermaksud untuk 
mengetahui hubungan disiplin kerja terhadap 
produktifitas kerja di Kantor Pelayanan 
Perbendaharaan Negara (KPPN) Langsa.  
 
 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Disiplin  
 Handoko (2016 : 213) Disiplin adalah 
kegiatan manajemen untuk menjalankan 
standar – standar organisasional. Sedangkan 
menurut Singodimedjo (2002 : 86) mengatakan 
disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 
seseorang untuk memmatuhi dan menaati 
norma – norma yang berlaku disekitarnya. 
  
 
Indikator – indikator disiplin kerja  
 Menurut Singodimedjo (2000: 89), 
faktor yang memengaruhi disiplin pegawai 
adalah : 
 
1. Besar kecilnya pemberian kompensasi. 
 
 Besar kecilnya kompensasi 
dapat mempengaruhi tegaknya displin. 
Para karyawan akan mematuhi segala 
peraturan yang berlaku, bila ia merasa 
mendapat jaminan balas jasa yang 
setimpal dengan jerih payahnya yang 
telah dikontribusikan bagi perusahaan. 
Bila ia menerima kompensasi yang 
memadai, mereka akan dapat bekerja 
tenang dan tekun, serta selalu 
berusaha bekerja dengan sebaik – 
baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa 
kompensasi yang diterimanya jauh dari 
memadai, maka ia akan berpikir 
mendua, dan berusaha untuk mencari 
tambahan penghasilan lain di luar, 
sehingga menyebabkan ia sering 
mangkir, sering minta izin keluar. 
 
 
2. Ada tidaknya keteladanan pimpinan 
dalam perusahaan. 
 
 Keteladana pimpinan sangat 
penting sekali, karena dalam 
lingkungan perusahaan, semua 
karyawan akan selalu memerhatikan 
bagaimana pimpinan dapat 
menegakkan disiplin dirinya dan 
bagaimana ia dapat menegendalikan 
dirinya dari ucapan, perbuatan dan 
sikap yang dapat merugikan aturan 
disiplin yang sudah ditetapkan. 
Misalnya, bila aturan jam kerja pukul 
08.00, maka si pemimpin tidak akan 
masuk kerja terlambat dari waktu yang 
sudah ditetapkan. 
 
3.  Ada tidaknya aturan pasti yang dapat 
dijadikan pegangan. 
  
 Pembinaan disiplin tidak akan 
dapat terlaksana dalam perusahaan, 
bila tidak ada aturan tertulis yang pasti 
untuk dapat dijadikan pegangan 
bersama. Disiplin tidak mungkin 
ditegakkan bila peraturan yang di buat 
hanya berdasarkan instruksi lisan yang 
dapat berubah – ubah sesuai dengan 
kondisi dan situasi. 
 
4. Keberanian pimpinan dalam 
mengambil tindakan. 
  
 Bila ada seorang karyawan 
yang melanggar disiplin, maka perlu 
ada keberanian pimpinan untuk 
mengambil tindakan yang sesuai 
dengan tingkat pelanggaran yang 
dibuatnya. Dengan adanya tindakan 
terhadap pelanggar disiplin, sesuai 
dengan sanksi yang ada, maka semua 
karyawan akan merasa terlindungi, dan 
dalam hatinya berjanji tidak akan 
berbuat hal yang serupa. Dalam situasi 
demikian, maka semua karyawan akan 
benar – benar terhindar dari sikap 
sembrono, asal jadi seenaknya sendiri 
dalam perusahaan. 
 
5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 
 
 Dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh perusahaan perlu ada 
pengawasan, yang akan mengarahkan 
para karyawan agar dapat 
melaksanakan pekerjaan dengan tepat 
dan sesuai dengan yang telah di 
tetapkan. Namun sudah menjadi tabiat 
manusia pula bahwa mereka selalu 
ingin bebas, tanpa terikat atau diikat 
oleh peraturan apa pun juga. Dengan 
adanya pengawasan seperti demikian, 
maka sedikit banyak para karyawan 
akan terbiasa melaksanakan disiplin 
kerja. Mungkin untuk sebagian 
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karyawan yang sudah menyadari arti 
displin, pengawasan seperti ini tidak 
perlu, tetapi bagi karyawan lainnya, 
tegaknya disiplin masih perlu agak 
dipaksakan agar tidak berbuat 
semaunya dalam perusahaan. 
 
6. Ada tidaknya perhatian pimpinan 
kepada para karyawan.  
  
 Karyawan adalah manusia 
yang mempunyai perbedaan karakter 
antara yang satu dengan yang lain. 
Seorang karyawan tidak hanya puas 
dengan peneriamaan kompensasi yang 
tinggi, pekerjaan yang menantang, 
tetapi juga mereka masih 
membutuhkan perhatian yang besar 
dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan 
kesulitan mereka ingin didengar, dan 
dicarikan jalan keluarnya, dan 
sebagainya. Pimpinan yang berhasil 
memberi perhatian yang besar kepada 
karyawan akan dapat menciptakan 
disiplin kerja yang baik. Karena ia 
bukan hanya dekat dalam arti jarak 
fisik, tetapi juga mempunyai jarak dekat 
dalam artian jarak batin. Pimpinan 
demikian akan selalu dihormati dan 
dihargai oleh para karyawan sehingga 
akan berpengaruh besar kepada 
prestasi (Yolanda, A., Ranita, S. V., 
Idris, I., & Nurismilida, N: 2015), 
semangat kerja, dan moral kerja 
karyawan. 
 
7. Diciptakan kebiasaan – kebiasaan yang 
mendukung tegaknya disiplin 
   
 Kebiasaan – kebiasaan positif 
itu antara lain : 
 Saling menghormati, bila 
ketemu dilingkungan 
pekerjaan. 
 Melontarkan pujian sesuai 
dengan tempat dan waktunya, 
sehingga para karyawan akan 
turut merasa bangga dengan 
pujian tersebut. 
 Sering mengikutsertakan 
karyawan dalam pertemuan – 
pertemuan, apalagi pertemuan 
yang berkaitan dengan nasib 
dan pekerjaan mereka. 
 Memberitahu bila ingin 
meninggalkan tempat kerja 
kepada rekan sekerja, dengan 
menginformasikan, kemana 
dan untuk urusan apa, 
walaupun kepada bawahan 
sekali pun. 
  
 
B.   PENGERTIAN PRODUKTIFITAS 
KERJA 
   
 Stevenson (2012 : 283) Produktifitas 
kerja adalah pengukuran kerja yang 
menitikberatkan pada berapa lama suatu tugas 
dapat diselesaikan dan merupakan input 
terpenting dalam perencanaan SDM, estimasi 
biaya pegawai, penjadwalan kerja, 
penganggaran maupun dalam mendesain 
sistem intensif bagi pegawai. Samsudin (2006) 
Produktifitas kerja adalah salah satu ukuran 
perusahaan dalam mencapai tujuannya 
organisasi yang memiliki produktifitas kerja 
tinggi akan mampu meningkatkan 
kemapanannya, mampu memberikan kepuasan 
pada karyawannya dan mampu bersaing 
dengan kompetitornya tanpa adanya 
produktifitas perusahaan tidak dapat maju dan 
berkembang. 
  
 Produktifitas merupakan hal yang 
sangat penting bagi para karyawan yang ada di 
perusahaan. Dengan adanya produktifitas kerja 
diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara 
efesien dan dan efektif, sehingga ini semua 
akhirnya sangat di perlukan dalam pencapaian 
tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur 
produktifitas kerja, di perlukan indikator, 
sebagai berikut: 
  
1. Kemampuan  
 
 Mempunyai kemampuan untuk 
melaksanakan tugas. Kemampuan 
seorang karyawan sangat bergantung 
pada keterampilan yang dimiliki serta 
profesionalisme mereka dalam bekerja. 
Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas – tugas yang 
diembannya kepada mereka. 
 
2. Meningkatkan hasil yang dicapai 
 
 Berusaha untuk meningkatkan 
hasil yang di capai. Hasil merupakan 
salah satu yang dapat dirasakan baik 
oleh yang mengerjakan maupun yang 
menikmati hasil pekerjaan tersebut. 
Jadi, upaya untuk memanfaatkan 
produktifitas kerja bagi masing – 
masing yang terlibat dalam suatu 
pekerjaan. 
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3. Semangat kerja  
 
 Ini merupakan usaha untuk 
lebih baik dari hari kemarin. Indikator 
ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil 
yang dicapai dalam satu hari kemudian 
di bandingkan dengan hari 
sebelumnya. 
 
4. Pengembangan diri 
 
 Senantiasa mengembangkan 
diri untuk meningkatkan kemampuan 
kerja. Pengembangan diri dapat 
dilakukan dengan melihat tantangan 
dan harapan dengan apa yang akan 
dihadapi. Sebab semakin kuat 
tantangannya, pengembangan diri 
mutklak dilakukan. Begitu juga harapan 
untuk menjadi lebih baik pada 
gilirannya akan sangat berdampak 
pada keinginan karyawan untuk 
meningkatkan kemampuan. 
 
5. Mutu  
  
 Selalu berusaha untuk 
meningkatkan mutu lebih baik dari 
yang telah lalu. Mutu merupakan hasil 
pekerjaan yang dapat menunjukkan 
kualitas kerja seorang pegawai. Jadi, 
meningkatkan mutu bertujuan untuk 
memberikan hasil yang terbaik  yang 
pada gilirannya akan sangat berguna 
bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 
 
6. Efesien  
 
 Perbandingan antara hasil 
yang dicapai dengan keseluruhan 
sumber daya yang digunakan. 
Masukan dan keluaran merupakan 
aspek produktifitas yang memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan bagi 
karyawan. 
  
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Penilitian dilakukan di Kantor 
Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN) 
Langsa, jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data Primer. Metode 
pengumpulan data adalah penelitian ke 
lapangan dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap aktifitas instansi langsung 
terkait. Melakukan kueisioner dari pegawai 
yang terkait. Metode analisis data yang 
digunakan adalah metode Kuantitatif Sugiyono 
(2015 : 35 – 36) 
 Sugiyono (2015 : 35 – 36 ) Metode 
penelitian Kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel 
tertentu,pengumpulan data mengunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 Adapun jenis penelitian ini adalah : 
1. Deskriptif kuantitatif, sumber data dari 
perusahaan yang terkait yaitu KPPN 
LANGSA.  
2. Teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan langsung 
(observasi)  dan menyebarkan 
kuesioner. 
 Sutrisno Hadi (1986) dalam 
Sugiyono mengemukakan bahwa, 
observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks,suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses – proses 
biologis dan psikologis sedangkan 
kuesioner sugiyono (2011 : 230) 
kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. 
3. Skala pengukuran kuesioner dengan 
menggunakan skala likert 
 Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial.  
4.  Sugiyono (2015 : 148) Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya. Sedangkan Menurut 
Sugiyono (2015 : 149) sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimilki oleh populasi tersebut. 
5. Populasi 20 orang pegawai kantor 
pelayanan perbendaharaan Negara 
langsa 
6. Sampel 20 orang diambil semua dari 
populasi  
7. Cara mendapatkan data dengan 
menyebarkan kuesioner ke para 
Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 07, Nomor 01, 2018, 74-83 
 
78 
 
pegawai kantor pelayanan 
perbendaharaan Negara langsa 
dengan menghitung kuesioner dan 
mencari korelasi product moment 
 
 Hasil rata – rata dimasukkan 
kedalam rumus korelasi product 
moment 
 
 
 
8. T- test   
 
 
 
9. Uji Determinan  D = rxy 
2
 x 100%  
 
   
 
Ket  
rxy = Tingkat korelasi 
N = jumlah sample independen 
X = nilai rata – rata x 
(independen) 
Y = nilai rata – rata y (dependen) 
 
Simamora (2013) Untuk mendapatkan 
data dengan nilai terbesar dan data 
dengan nilai terkecil dengan panjang 
kelas yang sama untuk setiap kelas 
interval maka digunakan rumus, 
Simamora (2013, Waluyo) 
  
  
 
Dimana : 
P    = Panjang 
kelas 
Rentang   = nilai jawaban 
tertinggi–nilai jawaban terendah 
Banyak kelas interval  =5 
Berdasarkan rumus diatas, panjang kelas 
interval adalah : 
  
 
 
 
 
Rentang 
nilai 
Keterangan 
1,00 - 
1,80 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
1,81 - 
2,60 
Tidak setuju 
2,61 - 
3,40 
Ragu – ragu  
3,41 - 
4,20 
Setuju 
4,21 - 
5,00 
Sangat 
Setuju 
                 
 
Analisis defenisi operasional 
Sumber dari : Edy Sutrisno 2016 : 104 
No Variabel Indikator  Skala 
1 Disiplin Kerja 
(Handoko : 2008) X 
 
 
1. Besar kecilnya pemberian 
kompensasi. 
2. Ada tidaknya keteladanan 
pimpinan dalam perusahaan. 
3. Ada tidaknya aturan pasti yang 
dapat dijadikan pegangan. 
4. Keberanian pimpinan dalam 
mengambil tindakan. 
5. Ada tidaknya pengawasan 
pimpinan. 
6. Ada tidaknya perhatian kepada 
para karyawan.  
7. Diciptakan kebiasaan – 
kebiasaan yang mendukung 
tegaknya disiplin 
Kebiasaan – kebiasaan positif.   
Likert  
2 Produktifitas Kerja 
Edy Sutrisno (2016 
:104) Y 
1. Kemampuan   
2. Meningkatkan hasil yang dicapai 
3. Semangat kerja  
4. Pengembangan diri 
5. Mutu  
6. Efesien 
Likert  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
HASIL 
  Penelitian ini menguraikan mengenai 
hubungan disiplin terhadap produktifitas kerja 
pegawai pada kantor pelayanan 
perbendaharaan Negara langsa hal ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
hubungan disiplin dalam meningkatkan 
produktifitas kerja. Dalam penelitian ini, diambil 
sebanyak 20 karyawan sebagai sampel dari 
penelitian. 
1. Karakteristik responden 
 Dalam penelitian sampel, 
karakteristik responden dikelompokkan 
berdasarkan jenis kelamin, pendidikan 
dan usia. berdasarkan hasil kuesioner 
yang telah disebar terdapat 17 orang 
laki-laki  dan 3 perempuan, kemudian 
pendidikan SMA 5 orang, D3 5 orang, 
S1 8 orang dan S2 2 orang. Dan usia 20 – 30 
tahun 10 orang, 30 – 40 tahun 5 orang dan 
>40tahun. 
 
 
2. Karakteristik interval koofesien Tingkat 
hubungan  
  
Interval 
Koofesien 
Tingkat 
hubungan 
0,00 – 
0,199 
Sangat 
rendah 
0,20 – 
0,399 
Rendah 
0,40 – 
0,599 
Sedang 
0,60 – 
0,799 
Kuat 
0, 80 – 
1,00 
Sangat 
kuat 
 
Rekapitulasi Disiplin  
 
 
 Dari hasil perhitungan tabel diatas 
dapat dijelaskan bahwa hasil dari variabel 
Disiplin kerja mendapatkan skor penilaian rata 
– rata yaitu 5,01 dengan dibuktikan dengan 
tabel interval jika nilai 4,21 - 5,00 artinya 
sangat setuju, dengan demikian hasil dari 
semua indikator yang dari kuesioner variabel 
Disiplin kerja yaitu sangat setuju. 
  
Rekapitulasi Produktifitas kerja 
EVALUASI PRODUKTIFITAS KERJA 
NO INDIKATOR SKOR 
PENILAIAN 
KATEGORI 
1. Kemampuan 8,7 
SANGAT 
SETUJU 
2. Meningkatkan 
hasil yang 
dicapai 
9,05 
SANGAT 
SETUJU 
  
3. 
Semangat 
Kerja 8,5 
SANGAT 
SETUJU 
4. 
pengembangan 
diri 8,75 
SANGAT 
SETUJU 
5.  Mutu 8,5 
SANGAT 
SETUJU 
6. Efesiensi 8,1 
SANGAT 
SETUJU 
JUMLAH RATA-
RATA 8,6 
SANGAT 
SETUJU 
EVALUASI DISIPLIN PEGAWAI 
NO INDIKATOR SKOR 
PENILAIAN 
KATEGORI 
1 
Besar kecilnya 
pemberian 
kompensasi. 4,3 SETUJU 
2. 
 Ada tidaknya 
keteladanan 
pimpinan dalam 
perusahaan. 4,65 
SANGAT 
SETUJU 
3.  
Ada tidaknya 
aturan pasti yang 
dapat dijadikan 
pegangan. 4,65 
SANGAT 
SETUJU 
4.  
 Keberanian 
pimpinan dalam 
mengambil 
tindakan. 4,05 SETUJU 
5. 
Ada tidaknya 
pengawasan 
pimpinan. 4,2 SETUJU 
6. 
Ada tidaknya 
perhatian kepada 
para karyawan.  4,5 SETUJU 
7. 
Diciptakan 
kebiasaan – 
kebiasaan yang 
mendukung 
tegaknya disiplin 
Kebiasaan – 
kebiasaan positif.  8,75 
SANGAT 
SETUJU 
JUMLAH RATA – RATA 5,01 
SANGAT 
SETUJU 
jumlah x 35,1   
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JUMLAH 51,6   
 
 Dari hasil perhitungan tabel diatas 
dapat dijelaskan bahwa hasil dari variabel 
Disiplin kerja mendapatkan skor penilaian rata 
– rata yaitu 8,6 dengan dibuktikan dengan tabel 
interval jika nilai 4,21 - 5,00 artinya sangat 
setuju, dengan demikian hasil dari semua 
indikator yang dari kuesioner variabel 
Produktifitas kerja yaitu sangat setuju. 
 
1. Korelasi Product moment 
  
 Hasil rata – rata dimasukkan kedalam 
rumus korelasi product moment 
 
 
 
Dengan diketahui nilai  
N  = 20 
∑x  = 5,01 
∑y = 8,6 
 
Penyelesaian  =   20∑5,01.8.6 – 
(∑5,01)( ∑8,6)  
   √{20∑5,01
2 
– 
(∑5,01)
2
}{20∑8,6
2 
– (∑8,6)
2 
   
  
=   0,965 
Ket  
rxy = Tingkat korelasi 
N = jumlah sample independen 
X = nilai rata – rata x 
(independen) 
Y = nilai rata – rata y (dependen)t 
 
2. t – test  =  
           
 
t = 0,965√20-2 
     √1 – 0,965
2 
  = √33,14 
  = 5,75 
 
3. determinan D = rxy 
2
 x 100%  
D = 0,965 (5,01 . 8,6)
2 
x 100 % 
    = 8,31 
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(pada table ini dan dibawahnya.. tandai 
dengan warna stabilo berada dimana 
hasil yang diperoleh dalam 
penelitiannya). 
 
 
 
 
 
 
0,444 
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1,725 
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4. dasar pengambilan keputusan tersebut, 
berdasarkan signifikan sebagai berikut 
a. jika signifikan >0,05, maka Ha 
diterima 
b. jika signifikan <0,05 maka Ho 
ditolak  
5. Berdasarkan hasil dari korelasi antara 
disiplin kerja dan produktifitas kerja 
karyawan pada KPPN Langsa 
menunjukkan nilai koofesien korelasi 
sebesar 0,965 dari perhitungan diatas 
dapat diketahui nilai N adalah 20 
Karyawan. Dikatakan signifikan atau 
mempunyai hubungan apabila r hitung 
lebih besar besar dari r tabel, r hitung 
dari hasil korelasi diatas memiliki nilai r 
hitung sebesar 0,965. Ternyata nilai r 
hitung lebih besar dari r table dimana r 
table memiliki nilai sebesar 0,444 dan 
ini menunjukkan adanya hubungan 
yang sangat kuat atau memiliki tingkat 
signifikansi yang sangat tinggi antara 
disiplin dengan produktifitas kerja 
karyawan.  
 
 Berdasarkan hasil korelasi 
product moment disiplin kerja memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
produktifitas kerja pegawai sebesar 
0,965, dengan koofesien determinasi 
(0,965
2
) = 0,931. Hal ini berarti makin 
tinggi disiplin kerja maka akan semakin 
tinggi produktifitasnya. Dengan tingkat 
kesalahan 5 % maka hubungan disiplin 
terhadap produktifitas kerja = 96,5 %  
 
 
. 
  
KESIMPULAN 
 
 Berdasarkan hasil analisis 
pembahasan dan hasil, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut : 
1. Terdapat hubungan antara disiplin 
dengan produktifitas kerja pegawai 
pada kantor pelayanan 
perbendaharaan negara 
2. Disiplin mememiliki hubungan yang 
signifikan terhadap produktifitas 
kerja 
3. Korelasinya bersifat positif, artinya 
semakin tinggi disiplin kerja maka 
akan dibarengi dengan semakin 
tinggi pula produktifitas kerja 
pegawai pada kantor pelayanan 
perbendaharaan Negara langsa. 
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